BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tanggung jawab bank terhadap kerugian nasabah atas layanan mobile
banking yaitu berdasarkan kasus yang dibahas dalam skripsi, bank tidak
bertanggung jawab atas kerugian yang dialami nasabah yang menggunakan
layanan mobile banking karena kesalahan/kelalaian dari nasabah sendiri. Bank
dalam menjalankan layanan digital mobile banking sudah sesuai dengan
kewajiban-kewajiban yang diatur dalam POJK No. 21 Tahun 2023 tentang
Layanan Digital Oleh Bank Umum, antara lain: mengidentifikasi nasabah/calon
nasabah, memverifikasi kebenaran dan kesesuaian data nasabah/calon nasabah,
menerapkan paling sedikit 2 (dua) faktor keaslian, menerapkan paling sedikit 2
(dua) faktor keaslian untuk verifikasi transaksi keuangan, mengajarkan nasabah
untuk menerapkan faktor autentikasi yang tepat. Diatur juga dalam Pasal 10
ayat (2) POJK No. 22 Tahun 2023 tentang Pelindungan Konsumen dan
Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan, yang berisi PUJK dapat membuktikan
adanya kesalahan/kelalaian yang bertentangan dengan ketentuan peratuan
perundangan di sektor jasa keuangan, maka PUJK tidak bertanggung jawab atas
kerugian konsumen.

Pihak bank bertanggung jawab atas hilangnya dana dalam mobile banking
nasabah dengan memberikan ganti rugi dengan terlebih dahulu memastikan

bahwa akibat dari hilangnya dana nasabah merupakan akibat yang murni dari
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kelalaian atau adanya unsur kesalahan dari pihak bank, seperti bank yang tidak
menjalankan kewajiban-kewajiban yang diatur dalam peraturan perundangan
sektor jasa keuangan dan pihak bank yang menyalahgunakan wewenang untuk
merugikan nasabah.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan Kode OTP dalam layanan
perbankan digital mobile banking pihak bank sudah memberikan upaya
preventif, yaitu dengan memberikan edukasi kepada nasabah agar selalu
waspada dan tidak membagikan Kode OTP atau informasi yang bersifat rahasia
kepada orang lain, hal ini sesuai dengan isi Pasal 28 POJK 21 Tahun 2023

Tentang Layanan Digital Oleh Bank Umum.

. Saran

Bank dapat membuat indikator yang dapat lebih mengamankan
keamanan pesan otomatis yang dikirimkan ke nasabah, seperti penyesuaian
lokasi nomor HP nasabah dengan lokasi permintaan Kode OTP, pihak bank
harus memastikan pembaruan pada aplikasi moble banking menyertakan
pembaruan keamanan, bank harus mengirimkan pemberitahuan secara
langsung (real time) kepada nasabah tiap terdapat aktivitas transaksi atau
penggunaan Kode OTP, sehingga nasabah dapat merespon dengan segera
apabila terdapat aktivitas yang mencurigakan. Untuk nasabah agar lebih
memerhatikan kerahasiaan Kode OTP dengan tidak memberikan/berbagi Kode
OTP kepada orang lain, termasuk keluarga maupun pihak bank, tidak

mengabaikan notifikasi yang mencurigakan dan segera melapor kepada pihak
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bank, dan yang terakhir hindari mengklik /ink yang didapatkan melalui
SMS/email yang isinya mencurigakan dan berusaha untuk memperoleh

informasi pribadi/Kode OTP.
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